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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner Penelitian 

 EFEKTIFITAS DAN EFESIENSI  
RANTAI PASOK KOMODITI SAYURAN DI SULAWESI UTARA 

 

Tanggal :       No. Kuisioner: 

I. Ringkasan 

Saya David Oscar Simatupang (P1000211403), mahasiswa  

Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin, sedang menyusun tugas akhir 

(Tesis), sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Sains 

pada Program Studi Agribisnis Pasca Sarjana Universitas 

Hasanuddin. Saya berharap kesediaan bapak/ibu/saudara/I untuk 

berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian ini, saya berharap 

untuk memberikan informasi secara lengkap dan benar sehingga 

hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 

Informasi yang didapatkan dari survei bersifat rahasia dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. Terimakasih atas bantuan 

dan kesediaannya dalam mengisi kuisioner. 

II.  Petunjuk Umum  

1. Kuesioner ini terdiri dari 5 bagian yaitu: Petani, Pedagang 

Pengumpul, Pedagang perantara, Lembaga Pemasaran, dan 

Konsumen 

2. Kuesioner penelitian ini terdiri dari pertanyaan terbuka dan 

tertutup 

3. Petunjuk pengisian untuk pertanyaan tertutup dengan cara 

memberi tanda (√) pada jawaban yang tersedia, mengisi titik- 

titik pada pilihan lainnya jika ada jawaban yang tidak tersedia. 

 

 



85 

 

 

 

III.  Contact Person  

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi David Oscar 

Simatupang (P1000211403),  Program Studi Agribisnis Pasca sarjana 

Universitas Hasanuddin. Nomor Hp :081344377737 

 

A. PETANI 
 
a. Identitas Petani 

1. Nama :  
2. Jenis kelamin : [ ] Laki-laki [ ] Perempuan 
3. Usia :  
4. Pendidikan : 

a. Formal 
[ ] Tidak sekolah  [ ] SMU/ Aliah 
[ ] Tidak tamat SD [ ] D-3 
[ ] Tamat SD/Ibtidaiyah [ ] Universitas 
[ ] SLTP/ Tsanawiyah [ ] Lain-lain, sebutkan,.... 

b. Non Formal          : [ ] Pernah [ ] Tidak pernah 
 

5. Lamanya usaha atau sejak kapan usaha dimulai di daerah saudara 
(Tahun/bulan)………….. 

6. Luas budidaya Sayur …........ yang saudara miliki saat ini (Ha) 
……………….. 

7. Status kepemilikan lahan [ ] milik sendiri [ ] sewa 
8. Jika Sewa berapa biaya sewa per Ha per tahun atau per musim tanam 

: Rp…………. 
9. Jumlah tenaga kerja (orang) :………….. (dalam 

keluarga)…………(luar keluarga) 
10. Sistem Upah  : [ ] Bulanan …………………(Rp/bulan) 

  [ ] Bagi hasil………………..(%) 
[ ] lainnya 

11. Usaha lain selain pertanian sayur : [ ] ya      [ ] tidak 
Jika ya sebutkan jenis usaha :………………. 

 
b. Konfigurasi Jaringan Logistik 

 
1. Menggunakan apa saja dalam mendistribusikan sayur? 
2. Adakah penyimpanan sebelum atau sesudah diangkut untuk 

pendistribusian? 
3. Jika ya, seperti apa penyimpanannya? 
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4. Menggunakan metode apa dalam proses pengangkutan di atas 
alat transportasi dalam pendistribusian sayur? 

5. Berapa lama waktu pemesanan dari hasil panen sayur dari anda 
ke pedagang? 

6. Berapa jumlah yang biasanya di pesan atau diambil dari 
pedagang? 
Sayur tomat …………………….kg 
Sayur kubis ……………………..kg 
Sayur kentang…………………..kg 
 

c. Saluran rantai pasok 
 
1. Tepat waktu, berapa lama waktu yang diperlukan dari pemesanan 

dan pengambilan sayur? 
• Waktu pesan …………………(bulan/hari/jam)……….WIT 
• Waktu 

pengambilan…………………..(bulan/hari/jam)………..WIT 
2. Tepat jumlah, berapa banyak jumlah sayur yang dipesan dan 

diterima pedagang? 
• Jumlah pesan……………….(bulan/hari/jam) 
• Jumlah sayur yang 

diangkut/diambil……………………….(bulan/hari/jam) 
3. Tepat kualitas, berapa banyak jumlah sayur yang diambil dan yang 

rusak dalam pengambilan dari pihak pedagang 
• Jumlah yang diambil…………………kg 
• Jumlah yang rusak………………….kg 

4. Tepat informasi, berapa lama informasi dari pedagang dalam hal 
pengambilan baik dalam jumlah dan kualitasnya? 
• Waktu pesan………………. (hari/jam) 
• Waktu konfirmasi pengambilan………………..(hari/jam) 

 
d. Integrasi rantai pasok 

 
1. Kemitraan  

a. Apakah saudara melakukan kerjasama hasil produksi : 
Jika ya dengan siapa anda bermitra……………………… 

b. Lama bermitra : ………..bulan 
c. Tujuan bermitra : ……… 
d. Sistem transaksi bermitra : Kredit / Tunai 
e. Jika kredit : Tenggang waktu pembayaran : ………….. 

(hari/minggu) 
f. Sistem komitmen berdasarkan : 

harga/kualitas/volume/kombinasi 
g. Bentuk perjanjian : kontrak tetap / tidak tetap 
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h. Adakah perubahan perjanjian ; Ada / tidak 
i. Jika ada, diakibatkan dan pada saat keadaan 

bagaimana?............ 
j. Sanksi atau resiko yang diterima?................. 
k. Manfaat bermitra menurut anda? 
l. Keluhan dalam bermitra dengan …………….?......................... 

Saran ……………….. 
m. Penjualan produksi saat ini dilakukan oleh  

[ ] Sendiri      [ ] Melalui koperasi  
[ ] Melalui kelompok usaha tani [ ] Lainnya, sebutkan… 
 

e. Kesepakatan harga 
 

1. Adakah kesepakatan harga dengan pedagang ? 
Jika ya, bagaimana kesepakatan harga yang dibuat? 
Berdasarkan apa saja kesepakatan yang dibuat ? 
[  ] jumlah 
[  ] kualitas 
[  ] kombinasi 

2. Berapa kesepakatan harga untuk : 
• Sayur kentang………………Rp/kg 
• Sayur tomat…………………Rp/kg 
• Sayur kubis…………………Rp/kg 

3. Biaya pemasaran yang timbul terdiri dari : 
[ ] Promosi  : Rp 
[ ] Pengangkutan : Rp  
[ ] Komisi  : Rp  
[ ] Pungutan liar : Rp  
[ ] Lainnya  : Rp  

4. Apakah saudara mengalami kesulitan dalam memasarkan sayur 
tersebut  

[ ] Ya [ ] Tidak 
5. Jika ya, sebutkan kesulitan yang dihadapi………………..  
6. Berapa besar permintaan pasar sayur ini per bulan ........................... 
7. Gambarkan rantai pasokan yang ada dalam perdagangan produk 

sayur... Jenis/ kelompok konsumen : 
Pembeli Persentase 
Rumah Tangga  
Industri  
Koperasi  
Pedagang pengumpul  
Lainnya,sebutkan .................................  
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8. Daerah penjualan produk sayur yang saudara lakukan 

Daerah Penjualan Persentase 
Dalam Kecamatan  
Dalam Kabupaten  
Dalam propinsi  
Antar propinsi  
Eksport, negara tujuan ...........................  

 
 
B. Pedagang Perantara dan Pedagang Pengumpul. 
  
a. Identitas Responden 

 
1. Nama   : 
2. Alamat Responden  : 
3. Jabatan/No Telpon : 
4. Alamat Email  : 
5. Jenis Kelamin :  [   ] Laki-laki [  ] Perempuan 
6. Pendidikan  :  [   ] SD [  ] SLTP [   ] SLTA 

   [   ] Diploma [  ] Sarjana         [   ] 
Lainnya…… 
 

b. Konfigurasi jaringan logistic. 
 

1. Menggunakan apa saja dalam mengangkut hasil komoditi 
sayur? 

2. Adakah penyimpanan sebelum dan sesudah diangkut 
komoditi sayurnya? 

3. Jenis apa saja penyimpanan yang di gunakan : 
• Dalam angkutan.............................. 
• Dalam penampungan……………. 

4. Bagaimana ketentuan dari produksi untuk pengangkutan 
sayur dari lokasi lahan petani ke Lembaga Pemasaran? 

5. Berapa biaya sekali angkut komoditi sayur dari pemasok ke 
lembaga pemasaran : Rp………… 

6. Berapa harga beli sayur di petani? 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 

7. Berapa harga jual ke lembaga pemasaran ? 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 
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8. Darimana saja sayuran di peroleh :  

[   ] Minahasa Selatan   
[   ] Luar Minsel……. 

 
9. Jumlah Pemesanan : [   ]  < 100 kg 

[   ]  100 kg – 300 kg 
[   ]  300 kg – 500 kg 
[   ]  500 kg – 700 kg 
[   ]  700 kg – 900 kg 
[   ] >  900 kg 
 

10. Berapa jumlah pemasok/petani :…………petani 
11. Bagaimana Prosedur pemasanan sayur ke petani? 
12. Adakah standar kualitas sayur yang akan dipasok? Jika ada 

bagaimana standarnya…………. 
13. Adakah pengaruh harga dalam standar kualitas yang 

diberikan kepada petani? Berapa persenkah pengaruhnya 
dari harga beli……% 

14. Kemana saja produk sayur anda pasarkan? 
[   ] Pedagang pengumpul  
[   ] Pasar Tradisonal   
[   ] Pasar Modern ………………. 

 
15. Jam berapa biasanya pengangkutan dari petani ? 
16. Berapa jumlah yang dipesan ke petani atau yang bisanya 

diambil di tempat? 
• Jumlah pesan sayur  kentang……………..kg 
• Jumlah pesan sayur tomat………………kg 
• Jumlah pesan sayur kubis……………….kg 

 
c. Saluran rantai pasok 

 
1. Tepat waktu, berapa lama waktu yang diperlukan dari pemesanan 

dan pengambilan sayur? 
• Waktu pesan …………………(bulan/hari/jam)……….WIT 
• Waktu 

pengambilan…………………..(bulan/hari/jam)………..WIT 
2. Tepat jumlah, berapa banyak jumlah sayur yang dipesan dan 

diterima pedagang? 
• Jumlah pesan……………….(bulan/hari/jam) 
• Jumlah sayur yang 

diangkut/diambil……………………….(bulan/hari/jam) 
3. Tepat kualitas, berapa banyak jumlah sayur yang diambil dan yang 

rusak dalam pengambilan dari pihak pedagang 
• Jumlah yang diambil…………………kg 
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• Jumlah yang rusak………………….kg 
4. Tepat informasi, berapa lama informasi dari pedagang dalam hal 

pengambilan baik dalam jumlah dan kualitasnya? 
• Waktu pesan………………. (hari/jam) 
• Waktu konfirmasi pengambilan………………..(hari/jam) 

 
d. Integrasi rantai pasok 

 
1. Kemitraan  

a. Apakah ada perjanjian kerjasama dengan petani yang 
memasok komoditi sayur? Jika ada bagaimana isi perjanjian 
tersebut……….. 
Jika ya dengan siapa anda bermitra……………………… 

b. Lama bermitra : ………..bulan 
c. Tujuan bermitra : ……… 
d. Sistem transaksi bermitra : Kredit / Tunai 
e. Jika kredit : Tenggang waktu pembayaran : ………….. 

(hari/minggu) 
f. Sistem komitmen berdasarkan : 

harga/kualitas/volume/kombinasi 
g. Bentuk perjanjian : kontrak tetap / tidak tetap 
h. Adakah perubahan perjanjian ; Ada / tidak 
i. Jika ada, diakibatkan dan pada saat keadaan 

bagaimana?............ 
j. Sanksi atau resiko yang diterima?................. 
k. Manfaat bermitra menurut anda? 
l. Keluhan dalam bermitra dengan 

…………….?......................... 
Saran ……………….. 

m. Penjualan produksi saat ini dilakukan oleh  
[ ] Sendiri 
[ ] Melalui koperasi  
[ ] Melalui kelompok usaha tani  
[ ] Lainnya, sebutkan……… 

 
f. Kesepakatan harga 

1. Adakah kesepakatan harga dengan petani ? 
Jika ya, bagaimana kesepakatan harga yang dibuat? 
Berdasarkan apa saja kesepakatan yang dibuat ? 
[  ] jumlah 
[  ] kualitas 
[  ] kombinasi 

2. Berapa kesepakatan harga untuk : 
• Sayur kentang………………Rp/kg 
• Sayur tomat…………………Rp/kg 
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• Sayur kubis……….…………Rp/kg 
g. Proses Pengemasan, Penyimpanan dan Persediaan 

  
1. Bahan-bahan apa saja yang diperlukan untuk penanganan 

sayur dan fungsinya? 
2. apakah ada perbedaan cara  mengemas terhadap produk yang 

berkualitas sama yang tidak? 
3. ukuran dalam pengemasan kg/buah, bagaimana? 
4. cara pengemasan terhadap produk? 
5. apakah ada persediaan terhadap produk, jika YA, berapa 

kg/hari? 
6. bagaimana kriteria tempat yang digunakan untuk 

penyimpanan? 
7. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk penyimpanan? 

 
 
C. Pelanggan (Pedagang Penjual) 

 
� Pasar Tradisional 
� Pasar Modern 

 
a. Identitas Responden 

1. Nama   : 
2. Alamat Responden  : 
3. Jabatan/No Telpon : 
4. Alamat Email  : 
5. Jenis Kelamin :  [   ] Laki-laki [  ] Perempuan 
6. Pendidikan  :  [   ] SD [  ] SLTP [   ] SLTA 
            [   ] Diploma [  ] Sarjana      [   ] Lainnya…… 
7. Sejak kapan usaha ini dimulai di daerah 

saudara………….(tahun/bulan)?  
8. Sejak kapan saudara menjalani usaha ini (bulan/tahun)?  
9. Jumlah tenaga kerja…………(orang) 
10. Sistem gaji/upah : [ ] bulanan…….....(Rp/bulan)  [ ] 

harian………...(Rp/hari) 
11. Jenis Tempat penjualan : kios……….. 
12. Nomor tempat usaha ;…………… 
13. Perijinan penjualan : ……………. 
14. Jumlah jenis sayur yang dijual : ……………..jenis 
15. Sumber penghasilan selain berdagang : …………… 

 
b. Konfigurasi jaringan logistic. 

 
1. Menggunakan apa saja dalam mengangkut hasil komoditi sayur? 
2. Adakah penyimpanan sebelum dan sesudah diangkut komoditi 

sayurnya? 
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3. Jenis apa saja penyimpanan yang di gunakan : 
• Dalam angkutan.............................. 
• Dalam penampungan……………. 

4. Bagaimana ketentuan dari produksi untuk pengangkutan sayur dari 
lokasi lahan petani ke Lembaga Pemasaran? 

5. Berapa biaya sekali angkut komoditi sayur dari pemasok ke lembaga 
pemasaran : Rp………… 

6. Berapa harga beli sayur di petani? 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 

7. Berapa harga jual ke lembaga pemasaran ? 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 
• ……………….Rp…………. 

8. Darimana saja sayuran di peroleh :  
[   ] Minahasa Selatan   
 [   ] Luar Minsel……. 

 
9. Jumlah Pemesanan : [   ]  < 100 kg 

[   ]  100 kg – 300 kg 
[   ]  300 kg – 500 kg 
[   ]  500 kg – 700 kg 
[   ]  700 kg – 900 kg 
[   ] >  900 kg 

10. Berapa jumlah pemasok/petani :…………petani 
11. Bagaimana Prosedur pemasanan sayur ke petani? 
12. Adakah standar kualitas sayur yang akan dipasok? Jika ada 

bagaimana standarnya…………. 
13. Adakah pengaruh harga dalam standar kualitas yang diberikan kepada 

petani? Berapa persenkah pengaruhnya dari harga beli……% 
14. Kemana saja produk sayur anda pasarkan? 

[   ] Pedagang pengumpul  
[   ] Pasar Tradisonal   
[   ] Pasar Modern ………………. 
 

15. Jam berapa biasanya pengangkutan dari petani ? 
16. Berapa jumlah yang dipesan ke petani atau yang bisanya diambil di 

tempat? 
• Jumlah pesan sayur  kentang……………..kg 
• Jumlah pesan sayur tomat………………kg 
• Jumlah pesan sayur kubis……………….kg 
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c. Saluran rantai pasok 

 
1. Tepat waktu, berapa lama waktu yang diperlukan dari pemesanan 

dan pengambilan sayur? 
• Waktu pesan …………………(bulan/hari/jam)……….WIT 
• Waktu 

pengambilan…………………..(bulan/hari/jam)………..WIT 
2. Tepat jumlah, berapa banyak jumlah sayur yang dipesan dan 

diterima pedagang? 
• Jumlah pesan……………….(bulan/hari/jam) 
• Jumlah sayur yang 

diangkut/diambil……………………….(bulan/hari/jam) 
3. Tepat kualitas, berapa banyak jumlah sayur yang diambil dan yang 

rusak dalam pengambilan dari pihak pedagang 
• Jumlah yang diambil…………………kg 
• Jumlah yang rusak………………….kg 

 
4. Tepat informasi, berapa lama informasi dari pedagang dalam hal 

pengambilan baik dalam jumlah dan kualitasnya? 
• Waktu pesan………………. (hari/jam) 
• Waktu konfirmasi pengambilan………………..(hari/jam) 

 
d. Integrasi rantai pasok 

 
1. Kemitraan  

a. Apakah ada perjanjian kerjasama dengan petani yang 
memasok komoditi sayur? Jika ada bagaimana isi perjanjian 
tersebut……….. 
Jika ya dengan siapa anda bermitra……………………… 

b. Lama bermitra : ………..bulan 
c. Tujuan bermitra : ……… 
d. Sistem transaksi bermitra : Kredit / Tunai 
e. Jika kredit : Tenggang waktu pembayaran : ………….. 

(hari/minggu) 
f. Sistem komitmen berdasarkan : 

harga/kualitas/volume/kombinasi 
g. Bentuk perjanjian : kontrak tetap / tidak tetap 
h. Adakah perubahan perjanjian ; Ada / tidak 
i. Jika ada, diakibatkan dan pada saat keadaan 

bagaimana?............ 
j. Sanksi atau resiko yang diterima?................. 
k. Manfaat bermitra menurut anda? 
l. Keluhan dalam bermitra dengan 

…………….?......................... 
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Saran ……………….. 
m. Penjualan produksi saat ini dilakukan oleh  

[ ] Sendiri 
[ ] Melalui koperasi  
[ ] Melalui kelompok usaha tani  
[ ] Lainnya, sebutkan……… 

 
e. Kesepakatan harga 

 
1. Adakah kesepakatan harga dengan petani ? 

Jika ya, bagaimana kesepakatan harga yang dibuat? 
Berdasarkan apa saja kesepakatan yang dibuat ? 
[  ] jumlah 
[  ] kualitas 
[  ] kombinasi 

2. Berapa kesepakatan harga untuk : 
• Sayur kentang………………Rp/kg 
• Sayur tomat…………………Rp/kg 
• Sayur kubis……….…………Rp/kg 

 
f. Pola penyediaan Sayur 
 

1. Aktivitas penjualan 
a. Mulai jam berapa :…………… 
b. Selesai jam berapa : ………….. 
c. Waktu efektif penjualan :………… 

2.  Jenis sayur apa saja yang dijual dan berapa rata-rata perharinya 

Jenis sayur Volume (ton) 

  
  
  

3. Asal pasokan sayuran 
a. Wilayah Minahasa Selatan 

Jenis Sayur Volume 
(Ton) 

Rata-rata perhari 
(ton) 

   
   
   

 
b. Wilayah…………….. 

Jenis Sayur Volume 
(Ton) 

Rata-rata perhari 
(ton) 
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c. Wilayah …………….. 

Jenis Sayur Volume 
(Ton) 

Rata-rata perhari 
(ton) 

   
   
   

 
d. Wilayah………………. 

Jenis Sayur Volume 
(Ton) 

Rata-rata perhari 
(ton) 

   
   
   

 
4. Harga beli sayuran dari pemasok dan harga jual sayur ke konsumen 

Sayuran dari Minahasa 
Selatan 

Pemasok 
(Rp/Kg) 

Konsumen (Rp/Kg) 

   
   
   

 
5. ketika melakukan pemesanan, berapa volume pemesanan sayur 

 
 
 
 
 
 

6. Pemesanan buah dilakukan dengan cara : 
[  ] Mendatangi langsung ke petani 

Alasannya :…………….. 
[  ] Petani yang mendatang anda 

Alasannya :…………….. 
[  ] melalui Pedagang pengumpul 

Alasannya : ………………. 
 
g. Proses Pengemasan, Penyimpanan dan Persediaan  

 
1. Bahan-bahan apa saja yang diperlukan untuk penanganan sayur dan 

fungsinya? 
2. apakah ada perbedaan cara  mengemas terhadap produk yang 

berkualitas sama yang tidak? 

Jenis Sayur Kg 
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3. ukuran dalam pengemasan kg/buah, bagaimana? 
4. cara pengemasan terhadap produk? 
5. apakah ada persediaan terhadap produk, jika YA, berapa kg/hari? 
6. bagaimana kriteria tempat yang digunakan untuk penyimpanan? 
7. bagaimana cara untuk mengendalikan persediaan? 
8. faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi persediaan barang? 

 
h. Aspek Pendapatan pedagang 

 
1. Modal Awal (investasi) : Rp……………..…… 
2. Penerimaan pedagang : Rp…………………. 
3. Pengeluaran pedagang 

a. sewa kendaraan : Rp………………/ hari 
b. ongkos perjalanan : Rp……………./ hari 
c. Upah tenaga kerja bongkar muat : Rp………………./ hari 
d. biaya sewa lapak/tempat : Rp…………../bln 
e. Iuran pasar (per hari / per bulan) 
1. listrik  : …………… 
2. Penggunaan fasilitas umum : ……………. 
3. Keamanan ; …………… 
 
 

4. Biaya pemasaran yang timbul terdiri dari : 
[ ] Promosi  : Rp 
[ ] Pengangkutan : Rp  
[ ] Komisi  : Rp  
[ ] Pungutan liar : Rp  
[ ] Lainnya  : Rp  
 

5. Berapa harga beli sayur di Pedagang pengumpul? 
1. ……………….Rp…………. 
2. ……………….Rp…………. 
3. ……………….Rp…………. 
4. ……………….Rp…………. 
5. ……………….Rp…………. 
6. ……………….Rp…………. 

 
6. Berapa harga jual ke pasar/konsumen ? 

1. ……………….Rp…………. 
2. ……………….Rp…………. 
3. ……………….Rp…………. 
4. ……………….Rp…………. 
5. ……………….Rp…………. 
6. ……………….Rp…………. 
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7. Apakah saudara mengalami kesulitan dalam memasarkan sayur 
tersebut  
[ ] Ya [ ] Tidak 

8. Jika ya, sebutkan kesulitan yang dihadapi………………..  
9. Berapa besar permintaan konsumen sayur ini per bulan ...................kg 
10. Gambarkan rantai pasokan yang ada dalam perdagangan produk 

sayur................................................. Jenis/ kelompok konsumen : 
 

Pembeli Persentase 
Rumah Tangga  
Rumah Makan  
Hotel  
Jasa Katering  
Lainnya, sebutkan .................................  

 
 
 

Lampiran 2. Komoditi Kentang dalam analisis biaya dengan luas lahan 1 Ha. 

 

 

 

 

 

Uraian jumlah 

Pengeluaran  
1. Pengolahan Tanah 3700000 

2. Penanaman 1470000 

3. pemeliharaan 4220000 

4. Panen 3750000 

5. Bahan-bahan(Saprodi) 10055000 

Total Biaya Produksi 23195000 

Pendapatan 

Total Produksi 250 Krg x Rp. 220.000   = Rp. 55.000.000 
 

Analisa Usahatani = Pendapatan – Pengeluaran 
                            = Rp. 55.000.000 – 23.195.000  
                            = Rp. 31.805.000.- 
R/C                      = Pendapatan/Pengeluaran 
                            = 2,3 
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Lampiran 3. Komoditi Kubis dalam analisis biaya dengan luas lahan 1 Ha. 

Uraian jumlah 

Pengeluaran  
1. Pengolahan Tanah 2040000 

2. Penanaman 1190000 

3. pemeliharaan 2660000 

4. Panen 3500000 

5. Bahan-bahan(Saprodi) 3560000 

Total Biaya Produksi 12950000 

PENDAPATAN 

Total Produksi  7.000  Biji x Rp. 2.500   = Rp17.500.000 
 

Analisa Usahatani = Pendapatan – Pengeluaran 

= Rp. 17.500.000  -  Rp. 12.950.000 

=  Rp.  4.550.000 

R/C  = Pendapatan/Pengeluaran = 0,35 

 

 

Lampiran 4. Komoditi Tomat analisis Biaya Dengan Luas lahan 1 Ha. 

Uraian jumlah 

Pengeluaran 
 

1. Pengolahan Tanah 1059000 

2. Penanaman 1692500 

3. pemeliharaan 7036000 

4. Panen 2280000 

5. Bahan-bahan(Saprodi) 3400000 

Total Biaya Produksi 15.467.500 

PENDAPATAN 

Total Produksi    48.600 kg x Rp. 5.000   =  

Rp. 243.000.000 

 

Analisa Usahatani = Pendapatan – Pengeluaran 

= Rp. 243.000.000  -  Rp. 15.467.500 

=  Rp. 227.532.500 

R/C  = Pendapatan/Pengeluaran = 15,7 
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Lampiran 5. Selisih harga jual-beli pada komoditi Kentang. 

Uraian Beli Rp) Jual (Rp) selisih Jual - beli 

Pedagang Kecil /Tingkat desa 2900 3600 700 

Pedagang Besar/Tingkat Kecamatan 3000 3750 750 

Pedagang Perantara Agen 3000 3750 750 

Pedagang Pasar Tradisional 3750 4200 450 

Pedagang Pasar Modern 4200 11500 7300 

 
 
Lampiran 6. Selisih harga jual-beli pada komoditi Kentang 

Uraian Beli (Rp) Jual (Rp) selisih Jual - beli 

Pedagang Kecil /Tingkat desa 1250 1500 250 

Pedagang Besar/Tingkat Kecamatan 1250 2000 750 

Pedagang Perantara Agen 1250 2000 750 

Pedagang Pasar Tradisional 1800 2500 700 

Pedagang Pasar Modern 2500 7100 2500 

 
 
Lampiran 7. Selisih harga jual-beli pada komoditi Tomat 

Uraian Beli (Rp) Jual (Rp) selisih Jual – beli 

Pedagang Kecil /Tingkat desa 5000 5700 700 

Pedagang Besar/Tingkat Kecamatan 5000 5700 700 

Pedagang Perantara Agen 5000 5700 700 

Pedagang Pasar Tradisional 5500 6500 1000 

Pedagang Pasar Modern 6500 9000 2500 

 
 
Lampiran 8. Biaya Operasional pada Pedagang Pengumpul Besar. 

biaya Pedagang Pengumpul  Besar Rp Satuan 

tenaga kerja 450000 / 50 koli 

pengepakan 400000 / 50 koli 

transportasi 300000 / 50 koli 

bongkar muat 11000 / 50 koli 
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Lampiran 9. Wawancara salah satu Pedagang Pengumpul Besar dan Kecil 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 10. Jenis Kendaraan dalam Proses Pengangkutan Komoditi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 11. Jenis Pengepakan Haasil Komoditi 
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Lampiran 12. Analisis Data Konfigurasi Biaya Logistik Komoditi Sayur. 

Responden Kentang Kubis Tomat 
Petani - 
pasar 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

1 630.000 720.000 462.000 570.000 525.000 540.000 

2 660.000 795.000 435.000 555.000 555.000 570.000 

3 600.000 795.000 390.000 525.000 495.000 555.000 

4 645.000 735.000 465.000 510.000 495.000 525.000 

5 690.000 825.000 480.000 555.000 555.000 540.000 

Rata-rata 645.000 774.000 446.400 543.000 525.000 546.000 

std dev 33.541 44.497 35.458 24.648 30.000 17.103 

Petani - PK       
1 240.000 220.000 170.000 220.000 240.000 230.000 

2 220.000 230.000 190.000 260.000 250.000 240.000 

3 180.000 270.000 260.000 240.000 230.000 170.000 

4 190.000 250.000 250.000 200.000 260.000 240.000 

Rata-rata 207.500 242.500 217.500 230.000 245.000 220.000 

std dev 27.538 22.174 44.253 25.820 12.910 33.665 

Petani - PB       
1 4.500.000 5.160.000 4.530.000 5.340.000 4.560.000 5.040.000 

2 4.320.000 5.100.000 4.620.000 4.800.000 4.680.000 5.070.000 

3 4.560.000 5.010.000 4.440.000 5.100.000 4.260.000 5.130.000 

4 4.530.000 5.220.000 4.350.000 5.010.000 4.440.000 5.100.000 

Rata-rata 4.477.500 5.122.500 4.485.000 5.062.500 4.485.000 5.085.000 

std dev 107.819 89.582 116.190 223.663 179.165 38.730 
Petani -PB -
Perantara       

1 1.275.000 1.400.000 1.125.000 1.350.000 1.150.000 1.425.000 

2 1.250.000 1.350.000 1.150.000 1.375.000 1.075.000 1.475.000 

3 1.100.000 1.450.000 1.350.000 1.400.000 1.450.000 1.500.000 

4 1.250.000 1.425.000 1.250.000 1.450.000 1.225.000 1.450.000 

Rata-rata 1.218.750 1.406.250 1.218.750 1.393.750 1.225.000 1.462.500 

std dev 80.039 42.696 102.825 42.696 162.019 32.275 
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Lampiran 13. Analisis Data Konfigurasi JIT Komoditi Sayur. 

Responden Kentang Kubis Tomat 

Petani - pasar Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

1 2 5 1 5 1 4 

2 1 5 1 5 1 4 

3 1 6 2 5 2 6 

4 1 6 1 6 2 5 

5 2 5 2 5 2 6 

Rata-rata 1,4 5,4 1,4 5,2 1,6 5 

std dev 0,55 0,55 0,55 0,45 0,55 1,00 

Petani - PK       

1 1 2 1 2 1 3 

2 1 2 1 2 2 2 

3 2 3 1 1 2 2 

4 1 1 1 2 1 1 

Rata-rata 1,25 2 1 1,75 1,5 2 

std dev 0,50 0,82 0,00 0,50 0,58 0,82 

Petani - PB       

1 3 1 4 2 2 1 

2 3 1 4 2 5 1 

3 2 2 4 2 3 2 

4 4 1 1 2 2 3 

Rata-rata 3 1,25 3,25 2 3 1,75 

std dev 0,82 0,50 1,50 0,00 1,41 0,96 

Petani -PB -
Perantara 

      

1 3 1 3 1 3 2 

2 2 1 3 2 4 2 

3 3 2 1 2 3 2 

4 3 1 3 1 3 1 

Rata-rata 2,75 1,25 2,5 1,5 3,25 1,75 

std dev 0,50 0,50 1,00 0,58 0,50 0,50 
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Lampiran 14. Analisis Data Konfigurasi Fleksibility Jumlah Komoditi Sayur. 

Responden Kentang Kubis Tomat 

Petani - pasar Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

Psr 
Tradisional 

Psr 
Modern 

1 210 240 154 190 175 180 

2 220 265 145 185 185 190 

3 200 265 130 175 165 185 

4 215 245 155 170 165 175 

5 230 275 160 185 185 180 

Rata-rata 215 258 148,8 181 175 182 

std dev 11,18 14,83 11,82 8,22 10,00 5,70 

Petani - PK       
1 120 110 85 110 120 115 

2 110 115 95 130 125 120 

3 90 135 130 120 115 85 

4 95 125 125 100 130 120 

Rata-rata 103,75 121,25 108,75 115 122,5 110 

std dev 13,77 11,09 22,13 12,91 6,45 16,83 

Petani - PB       
1 750 860 755 890 760 840 

2 720 850 770 800 780 845 

3 760 835 740 850 710 855 

4 755 870 725 835 740 850 

Rata-rata 746,25 853,75 747,5 843,75 747,5 847,5 

std dev 17,97 14,93 19,36 37,28 29,86 6,45 
Petani -PB -
Perantara       

1 255 280 225 270 230 285 

2 250 270 230 275 215 295 

3 220 290 270 280 290 300 

4 250 285 250 290 245 290 

Rata-rata 243,75 281,25 243,75 278,75 245 292,5 

std dev 16,01 8,54 20,56 8,54 32,40 6,45 
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Lampiran 15. Data Integrasi Kemitraan, Informasi, dan Kesepakatan Harga. 
Pelaku Rantai 

Pasok 
petani rata- 

rata 
(%) 

Pengumpul kecil rata- 
rata 
(%) 

Pengumpul besar rata- 
rata 
(%) 

perantara rata- 
rata 
(%) 

Pasar 
Tradisional rata- 

rata 
(%) 

Pasar Modern rata- 
rata 
(%) petani kemitraan informasi 

kesepakatan 
harga kemitraan informasi 

Kesepakatan 
harga kemitraan informasi 

kesepakatan 
harga kemitraan informasi 

kesepakatan 
harga kemitraan informasi 

kesepakatan  
harga kemitraan informasi 

kesepakatan  
harga 

1 1 1 1  0 0 0  1 1 1  0 1 0  1 1 0  0 0 0  

2 1 1 0 
 

0 0 0 
 

1 1 1 
 

0 1 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

3 1 1 0 
 

1 0 0 
 

1 1 1 
 

0 1 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

4 1 1 0 
 

1 0 0 
 

1 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

0 0 0 
 

Jum 4 4 1 
 

2 0 0 
 

4 3 3 
 

0 3 0 
 

1 1 0 
 

0 0 0 
 

% 100 100 25 75 50 0 0 17 100 75 75 83 0 75 0 25 25 25 0 17 0 0 0 0 

PK petani 
 

Pengumpul kecil 
 

Pengumpul besar 
 

perantara 
 

Pasar 
Tradisional  

Pasar Modern 
rata- 
rata 
(%) 

1 1 1 1 
 

0 1 1 
 

1 0 1 
 

1 0 0 
 

1 1 1 
 

1 0 0 
 

2 1 1 0 
 

0 0 0 
 

1 0 0 
 

0 0 0 
 

1 1 1 
 

0 0 0 
 

3 1 1 1  0 1 0  0 1 0  0 0 0  1 0 1  0 0 1  

4 0 0 0  0 1 0  0 1 0  0 0 1  1 1 0  0 1 1  

Jum 3 3 2  0 3 1  2 2 1  1 0 1  4 3 3  1 1 2  

% 75 60 40 58 0 60 20 27 50 40 20 37 25 0 20 15 100 60 60 73 25 20 40 28 

PB petani 
 

Pengumpul kecil 
 

Pengumpul besar 
 

perantara 
 

Pasar 
Tradisional  

Pasar Modern 
rata- 
rata 
(%) 

1 1 1 1 
 

1 1 0 
 

1 0 0 
 

1 1 1 
 

0 1 0 
 

1 1 1 
 

2 0 0 0 
 

1 1 0 
 

1 0 0 
 

1 0 1 
 

0 0 0 
 

1 0 1 
 

3 0 0 0 
 

0 0 0 
 

1 0 0 
 

1 1 0 
 

0 0 1 
 

1 1 1 
 

4 0 0 0  0 0 0  0 0 0  0 1 1  1 0 0  1 1 1  

Jum 1 1 1 
 

2 2 0 
 

3 0 0 
 

3 3 3 
 

1 1 1 
 

4 3 4 
 

% 25 20 20 22 50 40 0 30 75 0 0 25 75 60 60 65 25 20 20 22 100 60 80 80 

                         

Perantara petani  Pengumpul kecil  Pengumpul besar  perantara  
Pasar 

Tradisional  Pasar Modern 
rata- 
rata 
(%) 

1 0 0 0  0 0 0  1 1 1  0 1 0  0 0 0  1 1 1  

2 0 1 0  0 0 0  1 1 1  0 1 0  0 0 0  1 1 1  

3 0 0 0  0 0 0  1 1 1  0 1 1  0 1 0  1 1 1  

4 0 0 0  0 0 0  1 1 1  1 0 1  0 0 1  1 1 1  

Jum 0 1 0 
 

0 0 0 
 

4 4 4 
 

1 3 2 
 

0 1 1 
 

4 4 4 
 

% 0 20 0 7 0 0 0 0 100 80 80 87 25 60 40 42 0 20 20 13 100 80 80 87 
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